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ABSTRACT 
 

The research problem is whether using the Hedbanz game can improve the 
speaking skills of grade III students at SDN 3 Talaga Jaya. This research employs 
a Classroom Action Research (CAR). Data collection techniques in this research 
include tests, observations, and documentation. In the initial observation, out of 28 
students, 17 (60%) still lacked speaking skills. The results of classroom action 
implementation proved improvement in the first cycle over three meetings and the 
second cycle over one meeting. In the first meeting of the first cycle, 6 students 
(22%) out of 28 improved their speaking skills. In the second meeting of the first 
cycle, 8 students (28%) showed improvement. In the third meeting of the first cycle, 
13 students (43%) improved their speaking skills. In the second cycle, the 
improvement continued, with 26 students (92%) showing improved speaking skills. 
The results indicate that using the Hedbanz game significantly improves the 
speaking skills of grade III students at SDN 3 Talaga Jaya. The practical implications 
of this research are the need to integrate interactive games, such as Hedbanz, into 
language learning in elementary schools as an effective strategy to enhance active 
participation and speaking skills. Thus, using the Hedbanz guessing game can 
improve the speaking skills of grade III students at SDN 3 Talaga Jaya. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih kurangnya keterampilan siswa SDN 3 
Telaga Jaya dalam berbicara dan penguasaan kosa kata yang dimiliki siswa masih 
rendah. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini di antaranya tes, observasi dan 
dokumentasi. Pada observasi awal dari 28 siswa, 17 siswa (60%) masih kurang 
dalam kemampuan berbicara. Peningkatan tersebut dibuktikan dengan hasil 
pelaksanaan tindakan kelas siklus I sebanyak tiga kali pertemuan dan siklus II satu 
kali pertemuan. Pertemuan pertama pada siklus I capaian 28 siswa kemampuan 
berbicara memperoleh (22%) atau 6 orang siswa yang meningkat. Siklus I 
pertemuan II  kemampuan berbicara siswa memperoleh (28%) atau 8 orang siswa 
meningkat. Siklus I pertemuan III meningkat menjadi 13 orang (43%) dalam 
kemampuan berbicara. Pada siklus II  mengalami peningkatan kemampuan 
berbicara siswa meningkat menjadi (92%) atau 26 siswa sudah mampu dalam 
kemampuan berbicara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
permainan hedbanz secara signifikan meningkatkan kemampuan berbicara siswa 
kelas III di SDN 3 Talaga Jaya. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya 
integrasi permainan interaktif, seperti hedbanz, dalam pembelajaran bahasa di 
sekolah dasar sebagai strategi  yang efektif untuk meningkatkan partisipasi aktif dan 
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kemampuan berbicara. Dengan demikian penggunaan permaianan hedbanz 
menebak kata dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas III di SDN 3 
Talaga Jaya. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Berbicara, Permainan Hedbanz 
 
A. Pendahuluan  

Bahasa adalah alat dan cara 

seseorang berinteraksi dengan 

orang lain (Ina et al., 2021:42). 

Bahasa digunakan untuk 

berkomunikasi, apalagi dalam 

dunia pendidikan. Pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah 

dasar bertujuan untuk membantu 

siswa menjadi lebih mahir dalam 

bahasa tersebut. Mata pelajaran 

bahasa Indonesia harus diajarkan 

kepada siswa sejak sekolah 

dasar. Siswa harus menguasai 

empat  

 

keterampilan berbahasa: 

menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. 

Selain keterampilan berbahasa 

yang disebutkan di atas, peneliti 

mengambil salah satu 

keterampilan yang akan menjadi 

masalah di sekolah yaitu 

keterampilan berbicara karena 

keterampilan berbicara 

merupakan keterampilan yang 

penting untuk berkomunikasi 

secara langsung. Oleh karena itu, 

siswa di SD harus dapat 

menguasai keterampilan 

berbicara yang merupakan aspek 

penting.  

Hasil obselrvasi pelnelliti yang 

dilakulkan pada Selptelmbelr 2023 

di SDN 3 Tellaga Jaya 

melnulnjulkkan bahwa, dari 28 

siswa di kellas III, 17 siswa masih 

kulrang dalam keltelrampilan 

belrbicara dan pelngulasaan kosa 

kata siswa masih relndah. Hasil 

wawancara Wali kellas III, Ibul 

Novita Hasan S.Pd yaitul Salah 

satul faktor yang melnyelbabkan 

siswa kelhilangan minat dalam 

keltelrampilan belrbicara adalah 

kulrangnya meldia pelmbellajaran 

dalam pelngajaran bahasa 

Indonelsia.  Seltellah mellihat 

masalah, pelnelliti melnggulnakan 

meldia heldbanz ulntulk 

melmelcahkan masalah ataul 

melncari solulsi bagi siswa yang 

kulrang mampul dalam 

keltelrampilan belrbicara. 

Melnulrult Pelnelliti meldia ini cocok 

ulntulk digulnakan dalam 

keltelrampilan belrbicara, melnelbak 

kata, dan melmbantul siswa 

melngingat kelmbali kosa kata 
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yang tellah melrelka pellajari 

selbellulmnya. Meldia heldbanz 

dapat melmbulat bellajar melnjadi 

melnyelnangkan. 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

adalah suatu kegiatan penelitian 

yang berkonteks kelas yang 

dilaksanakan untuk memecahkan 

masalah-masalah pembelajaran 

yang dihadapi oleh guru, 

memperbaiki mutu dan hasil 

pembelajaran dan mencobakan 

hal-hal baru dalam pembelajaran 

demi peningkatan mutu dan hasil 

pembelajaran. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam bentuk siklus. 

Siklus I dan II siklus I dengan 3 kali 

pertemuan dan siklus II dengan 1 

kali pertemuan. Dengan setiap 

siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu: 

Tahap Perencanaan, tahap 

pelaksaanaan, tahap 

pemantauan/observasi dan tahap 

analisis dan refleksi. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Aspelk pelnilaian yang haruls 

dicapai belrulpa kelmampulan siswa 

dalam belrbicara melnggulnakan 

pelrmainan heldbanz melnelbak kata 

kellas III SDN 3 Talaga Jaya. Pada 

sikluls 1 melmpelrolelh data hasil 

kelmampulan belrbicara yang masih 

kulrang dari yang diharapkan. 

Pelnilaian didasarkan pada aspelk 

yang dinilai pada siswa 

selbagaimana telrlihat pada tabell 

belrikult. 

Grafik 1. Hasil rekapitulasi           
siklus 1 pertemuan 1 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Hasil rekapitulasi siklus 1 
pertemuan II 

 

 

 

 

 

Grafik 3. Hasil rekapitulasi siklus 1 
pertemuan III 

 
 

 

 

 

Belrdasarkan hasil yang tellah 

diulraikan pada grafik melnulnjulkkan 

kelmampulan belrbicara siswa delngan 

melnggulnakan pelrmainan heldbanz 

melnelbak kata yang tellah dilaksanakan 
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pada sikluls 1 masih relndah 43 %, 

selhingga pelnelliti dan wali kellas 

selbagai mitra melminta mellakulkan 

relflelksi ulntulk mellihat kellelmahan-

kellelmahan prosels pelrtelmulan yang  

telrdapat pada sikluls 1 yang kelmuldian 

akan dipelrbaiki olelh pelnelliti pada saat  

mellaksanakan sikluls II. 

Grafik 3. Hasil rekapitulasi siklus 2  
 

 

 

 

 

Adapun perbandingan data hail dari 

siklus I dan II sebagai berikut. 

 

 

 
 
 

Grafik diatas menunjukkan 

perbandingan kemampuan 

berbicara siswa kelas 3 SDN 3 Telaga 

Jaya  yang terdapat adanya 

peningkatan dalam tiap siklus dan 

pertemuan yang di nilai dari aspek 

intonasi, ucapan, penggunaan kata, 

tempo, kalimat dan aspek non 

kebahasaan. Pada siklus I 

pertemuan 1, keterampilan 

berbicara siswa berada pada 

presentase 22 %. Pada siklus I 

pertemuan 2, keterampilan 

berbicara siswa berada pada 

presentase 28 %.  Pada siklus I 

pertemuan 3, keterampilan 

berbicara siswa berada pada 

presentase 43 %. Berdasarkan 

perolehan kemampuan berbicara 

menggunakan permainan hedbanz 

menebak kata siwa pada siklus 1, 

terlihat belum mencapai indikator 

kinerja yang ditentukan. Untuk itu 

dilanjutkan pada penelitian siklus II. 

Pada siklus II, keterampilan 

berbicara siswa berada pada 

presentase 93 % (sangat baik).  Jika 

dilihat pada tiap siklus terjadi 

peningkatan. 

E. Kesimpulan 
Belrdasarkan hasil pelnellitian dan 

pelmbahasan maka dapat ditarik 

kelsimpullan bahwa kelmampulan 

belrbicara pada siswa seltellah 

mellaksanakan pelmbellajaran pada 

sikluls I dan II dapat ditingkatkan 

mellaluli pelnggulnaan pelrmainan 

heldbanz pada siswa kellas III SDN 3 

Talaga Jaya Kabulpateln Gorontalo. 

Pada obselrvasi awal dari 28 siswa, 

17 siswa (60%) masih kulrang dalam 

kelmampulan belrbicara. Pelningkatan 

telrselbult dibulktikan delngan hasil 

pellaksanaan tindakan kellas sikluls I 

selbanyak tiga kali pelrtelmulan dan 
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sikluls II satul kali pelrtelmulan. 

Pelrtelmulan pelrtama pada sikluls I 

capaian 28 siswa kelmampulan 

belrbicara melmpelrolelh (22%) ataul 6 

orang siswa yang melningkat. Sikluls I 

pelrtelmulan II  kelmampulan belrbicara 

siswa melmpelrolelh (28%) ataul 8 

orang siswa melningkat. Sikluls I 

pelrtelmulan III melningkat melnjadi 13 

orang (43%) dalam kelmampulan 

belrbicara. Pada sikluls II  melngalami 

pelningkatan kelmampulan belrbicara 

siswa melningkat melnjadi (92%) ataul 

26 siswa suldah mampul dalam 

kelmampulan belrbicara.  

       Hasil pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa pelnggulnaan pelrmainan 

heldbanz selcara signifikan 

melningkatkan kelmampulan belrbicara 

siswa kellas III di SDN 3 Talaga Jaya. 

Implikasi praktis dari pelnellitian ini 

adalah pelrlulnya intelgrasi pelrmainan 

intelraktif, selpelrti heldbanz, dalam 

pelmbellajaran bahasa di selkolah 

dasar selbagai stratelgi  yang elfelktif 

ulntulk melningkatkan partisipasi aktif 

dan kelmampulan belrbicara. Delngan 

delmikian pelnggulnaan pelrmaianan 

heldbanz melnelbak kata dapat 

melningkatkan kelmampulan belrbicara 

siswa kellas III di SDN 3 Talaga Jaya.  
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